BAB V

PENUTUP

A.Kesimpulan

Setelah hasil penelitian dan pembahasan dipaparkan pada bab di atas, maka
peneliti menyimpulkan bahwa persepsi tentang pelaksanaan PAUD Holistik Integratif
di Provinsi Gorontalo belumlah baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil temuan pada
indikator-indikator yang sudah ditetapkan.

Pelaksanaan PAUD Holistik Integratif, dari hasil temuan yang diperoleh
berdasarkan lima indikatornya yakni layanan pendidikan, kesehatan, gizi, perawatan,
pengasuhan, perlindungan, dan kesejahteraan, belum optimal sebab guru di Satuan
PAUD dalam pelaksanaannya masih terbatas pada pengetahuan yang dimilikinya
tentang program PAUD Holistik Integratif, di tambah lagi intervensi dan keterlibatan
Instansi terkait yang belum ada.

Peran Instansi terkait, berdasarkan hasil temuan yang diperoleh sesuai Ini
disebabkan oleh minimnya pengetahuan dan pemahaman dari seluruh Instansi terkait
tentang Program PAUD Holistik Integratif, ditambah lagi dengan pemahaman yang
sama bahwa pengembangan anak usia dini adalah merupakan tanggungjawab dari
Dinas Pendidikan saja.

B.Saran

Dalam penelitian Persepsi tentang pelaksanaan PAUD Holistik Integratif di
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Provinsi Gorontalo, peneliti mengemukakan beberapa saran yakni :

a. Untuk seluruh guru PAUD se-Provinsi Gorontalo yakni agar selalu
memotivasi diri untuk belajar lebih jauh tentang program PAUD Holistik
Integratif, agar lebih baik lagi dalam memberikan stimulasi layanan
pengembangan anak usia dini di Satuan PAUD.

b. Untuk seluruh Instansi Terkait dalam program PAUD Holistik Integratif se-
Provinsi Gorontalo yakni agar lebih banyak untuk mengupdate akses

program-program yang di luncurkan oleh pemerintah pusat.
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